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BAB II 

GAMBARAN USAHA 

Dalam sebuah perencanaan bisnis, gambaran usaha sangat diperlukan yang 

bertujuan untuk mengetahui segala hal yang dibutuhkan dalam sebuah usaha sebelum 

memulainya, serta kita dapat mengetahui resiko apa saja yang akan kita hadapi dalam 

melakukan usaha yang sedang dibangun. Dengan hal ini juga perencenaan secara rinci 

juga dapat dibuat sehingga dapat membuat bisnis berjalan lancer serta mengarah 

ketujuan yang sudah ditetapkan. 

Community & Creative akan menjadi salah satu online store pada produk 

pakaian yang memiliki basic tujuan komunitas, serta menyediakan pakaian siap pakai 

yang mengikuti trend masa kini yang sedang berkembang. Desain pakaian yang ada 

dalam pasar saat ini merupakan desain yang digunakan dalam produksi serta penjualan 

secara masal sehingga terlalu banyak konsumen yang menggunakan desain yang sama 

sehingga menimbulkan kesan membosankan dan terlalu umum (universal). Target 

pasar yang ingin dicapai paling utama adalah pengguna social media dan internet 

karena bisnis ini dilakukan secara online terkhusus untuk daerah Jakarta dan terbuka 

untuk diluar Jakarta. 

A. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 

Visi dan misis sendiri merupakan gambaran dari tujuan yang akan dicapai dan 

disertai dengan cara cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Visi dan 

misi juga dapat menjawab berbagai pertanyaan yang timbul dalam membangun seuatu 
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bisnis baru, serta dapat menjadi panduan arah dalam menjalankan bisnis agar tidak 

menyimpang dari arah yang ditetapkan. 

Mengutib dari salah satu buku seorang ahli yaitu Fred R. David 

mengungkapkan bahwa pernyataan visi digunakan oleh berbagai organisasi atau pelaku 

usaha untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan “kita ingin menjadi seperti apa?”. 

Visis sendiri sering kali didahulukan pembuatannya dibandingkan pernyataan misi, 

serta banyak pernyataan visi  berupa satu kalimat. Visi juga bisa menunjukan cakupan 

operasi perusahaan dalam hal produk dan pasar.   

Sedangkan misi adalah “pernyataan tujuan yang secara jelas membedakan satu 

bisnis dari perusahaan lain yang sejenis”. Pernyataan misi yang jelas melukiskan nilai 

dan prioritas dari sebuah organisasi. Mengembangkan sebuah pernyataan misi juga 

akan memaksa para penyusun strategi dalam berpikir mengenai hakikat dan cakupan 

operasi saat ini dan menilai potensi pasar dan mengmbangkan arah masa depan yang 

akan datang atau secara umum misi menggambarkan arah masa depan suatu organisasi. 

Fred R. David ( 2012:16) 

Penulis masih mengutip buku karanganan Fred R. David yang berjudul 

strategic management” yang mengungkapakan pernyataan misi memiliki Sembilan 

komponen penting 

1. Konsumen 

2. Produk atau jasa 

3. Pasar 

4. Teknologi 
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5. Fokus pada kebutuhan hidup, perumbuhan dan profitabilitas 

6. Filosofi 

7. Konsep diri 

8. Fokus pada citra publik 

9. Fokus pada karyawan 

Dengan membaca sembilan komponen diatas yang dikutib dari buku strategic 

management, penulis memiliki visi dan misi yang akan digunakan untuk Creative 

& Community. 

Visi :menjadi penjual dan penyedia jasa custom pakaian dengan target pasar 

yang spesifik dengan harga terjangkau serta berkualitas secara online. 

Untuk mencapai visi yang telah dimiliki maka sebagai pemilik usaha harus 

memiliki misi untuk mencapai visi yang telah ada. 

Misi : 

1. Mencari vendor bahan, desain dan sablon yang berkualitas dan harga 

murah 

2. Menentukan pasar secara spesifik mana yang akan dituju 

3. Mempertimbangkan segala trend yang sedang muncul untuk bentuk 

desain yang ingin digunakan 

4. Aktif dalam memasarkan serta promosi melalui sosial media dan juga 

memudahkan untuk menjalin komunikasi  
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5. Memiliki fasilitas web untuk lebih detail dalam menjual produk secara 

online (blogspot) 

Tujuan  

1. Jangka pendek (tahun 1-2) produk dapat diketahui dan dikenal oleh 

konsumen yang dituju untuk meningkatkan penjualan sesuai yang 

ditargetkan sehingga terjadinya balik modal dan mendapat keuntungan 

2. Jangka menengah (tahun 3-4) memiliki konsumen tetap yang 

memiliki loyalitas dalam membeli produk dan meningkatkan laba untuk 

melakukan invasi atau perluasan pasar. 

3. Jangka panjang (memasuki tahun ke 5) memiliki nama yang dikenal 

banyak masyarakat sehingga memiliki laba yang konsisten serta 

memiliki tempat tetap sebagai kantor penjualan. 

 

B. Logo Perusahaan  

Dalam sebuah usaha atau bisnis diperlukan suatu logo yang berbentuk gambar 

atau tulisan yang akan menjadi bentuk pengenal pada konsumen dan menambah nilai 

lebih dari produk yang ada. Dalam hal logo ini Creative & Community juga memiliki 

hal tersebut untuk dapat dikenali oleh konsumen. 

Creative & Community akan menggunakan logo dengan simbol huruf “C” yang 

merupakan huruf depan dari creative dan community. Hal ini akan memudahkan 

konsumen dan masayarakat dalam mengingat logo ini serta gampang untuk 
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menyebutnya. Dengan logo yang simple konsumen sendiri akan mudah dalam 

menemukan produk ini karena mudah diingat. 

Gambar 1 

Logo Creative & Community 

 

C. Gambaran Sekilas Produk dan Jasa 

Pada dasarnya Creative & Community merupakan usaha pada bidang industry 

penjualan produk pakaian. Produk sendiri menurut Kotler (2009) adalah segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 

dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Sedangkan jasa 

menurut Kotler dalam Lupiyoadi (2014:7) “Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan perpindahan kepemilikan apapun.  

C&C menjual produk pakaian serta jasa dalam membuat desain pakaian 

ataupun custom mode dalam pakaian sehingga konsumen dapat menentukan desain 

seperti apa dalam pakaiannya yang ingin digunakan dalam komunitasnya. Pakaian 

yang dijual menggunakan model t-shirt, polo shirt, premium shirt. Tiga tipe bahan 
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yang digunakan akan menentukan harga dari masing masing pakaian. Namun pada 

awalnya C&C akan menjual pakaian dengan model bahan t-shirt biasa berdasarkan 

hasil survey yang telah dilakukan. Pemilihan vendor bahan tetap dilakukan secara 

berkualitas sehingga t-shirt pun dapat dirasakan berkualitas sehingga tidak ada 

kekecewaan yang muncul dari konsumen dari atas pakaian yang beli dan digunakan. 

Pakaian yang sudah diproduksi C&C akan dijual dan dipromosikan secara 

online melalui sosial media sehingga dapat menyentuh target pasar yang diinginkan 

serta menghemat biaya. Karena C&C bergerak pada sistem yang online berbasis 

internet maka jika ada transaksi maka barang yang dibeli oleh konsumen harus dikirim 

dengan kurir seperti JNE , Tiki, Pos Indonesia, dan sebagainya. Dalam hal ini C&C 

akan melakukan kerja sama kepada pihak jasa angkut (kurir) untuk mendapat fasilitas 

antar jemput barang dan harga yang murah. 

Penjualan yang dilakukan secara online berbasis internet maka dapat 

menggunakan seperti Instagram, line, WhatsApp, blog (web), ataupun dengan telepon. 

Hal tersebut memudahkan konsumen dalam mengetahui spesifikasi dari produk yang 

diinginkan konsumen serta harganya dan dapat juga dapat menjalin hubungan yang 

harmonis serta testimoni langsung dari konsumen (pelanggan). 

D. Jenis dan Ukuran Usaha 

Menurut undang undang nomor 20 tahun 2008 mengenai jenis dan ukuran 

usaha di Indonesia tentang usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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Dalam Bab 1 Pasal 1 mengeatakan 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria UsahaKecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 0Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

 

Dalam Bab IV pasal 6 mengatakan 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak  Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah).  
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2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah).  

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha  

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

 

Berdasarkan dasar Undang-Undang yang tertera sebagaimana diatas, C&C 

memasuki kriteria usaha kecil dan bergerak menuju usaha menengah dengan melihat 

hasil penjualan dan kekayaan bersih yang dihasilkan C&C dari tahun pertama sampai 

tahun kelima yang dibahas pada bab 7. 

 

 

 

 

 



16 
 

E. Latar Belakang Pemilik 

Penulis berasal dari keluarga yang menjadi distributor cet mobil dan melakukan 

jual beli rumah, yang pada dasarnya melakukan sales. Hal ini dilihat dan ditiru oleh 

penulis untuk melakukan jual beli rumah. 

Pada waktu dimana penulis duduk dibangku sekolah menengah kejuruan (SMK), 

penulis masuk konsentrasi kejuruan pemasaran dimana diajari berbagai hal dalam dunia 

pemasarn dan juga mengikuti program praktek kerja lapangan (PKL) sehingga penulispun 

telah memiliki dasar dari organisasi perusahaan. 

Memasuki dunia perkuliahan, penulis berkuliah di Kwik Kian Gie School of 

Businiess dengan konsentrasi jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Internasional. Hal ini untuk 

mendalami cara dan teknik dalam melakukan dan membuka bisns baik yang sudah ada 

ataupun yang baru. 

F. Peralatan yang dibutuhkan 

Dalam menjalani bisnisnya, C&C tidak memiliki peralatan seperti mesin bordir 

ataupun mesin sablon, karena C&C mencetak kaos yang telah ada untuk dibordir/sablon 

kepada vendor 

Namun dalam hal ini C&C juga memerlukan peralatan seperti laptop, handphone, 

meja laptop untuk menginput data serta laptop untuk desain dan kursi serta  juga butuhnya 

rak untuk menyimpan stok pakaian. 
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Tabel 2.1 

Peralatan C&C 3 Tahun 

 

Sumber data yang diolah 

G. Perlengkapan yang dibutuhkan 

Perlengkapan sendiri merupakan berbagai macam barang yang menunjang dari 

pelakasanaan bisnis dan sifatnya dapat habis. Dibawah ini merupakan perlengkapan yang 

digunakan oleh C&C adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

No Keterangan Alat Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

1 Laptop Toshiba 1 4,000,000           4,000,000           

2 Meja kerja olympic 1 800,000              800,000              

3 Pendingin ruangan 1 3,000,000           3,000,000           

4 Mesin air minum 1 8,000,000           8,000,000           

5 Kursi kerja olympic 2 300,000              600,000              

6 Rak penyimpanan stok 2 4,000,000           8,000,000           

7 Handphone 1 2,000,000           2,000,000           

8 Laptop asus 1 7,000,000           7,000,000           

Total 33,400,000         
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Tabel 2.2 

Perlengkapan C&C 1 Tahun 

 

 Sumber data yang diolah 

H. Kebutuhan Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan C&C hanyalah pakaian kaos polos yang dapat 

diberikan desain yang menarik disetiap pakaiannya. C&C sendiri tidak memproduksi 

bahan tersebut, melainkan mencari vendor yang menyediakan bahan tersebut dan dicetak 

sesuai desain yang ada ataupun permintaan konsumen. Setelah menemukan vendor yang 

tepat, bahan yang dibutuhkan akan disimpan sebelum dicetak desainnya. 

 

 

 

No Perlengkapan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

1 Amplop coklat besar 500 500                     250,000              

2 Kantong plastik hitam 500 500                     250,000              

3 Kardus ukuran sedang 100 500                     50,000                

4 Kardus ukuran besar 100 600                     60,000                

5 Ballpoint pilot 12 2,000                  24,000                

6 Nota kontan 5 8,000                  40,000                

7 Lakban coklat 3m 3 15,000                45,000                

8 Lakban bening 3m 3 15,000                45,000                

9 Bensin 230 Ltr 7,000                  1,610,000           

Total 2,374,000           
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Tabel 2.3 

Bahan Baku C&C 6 – 12 Bulan  

 

 Sumber data yang diolah 

Jumlah bahan baku ditentukan dari target penjualan yang dinginkan serta dari hasil 

survey dari pasar dalam jangka waktu yang diperkirakan enam bulan sampai satu tahun 

dan juga hasil perhitungan ramalan penjualan. Jumlah tersebut merupakan perkiraan 

dimana target penjualan selama satu bulan paling sedikit 50 pcs sampai 60 pcs pakaian. 

Bahan baku yang digunakan akan ditambah jika dalam jangka waktu tertentu sudah 

hamper habis ataupun sudah mencapai target penjualan sehingga dapat melanjuti 

permintaan konsumen yang bisa terjadi diwaktu kapan saja. 

I. Sumber Daya Manusia 

Dalam menjalankan kegiatan usaha ini, C&C  memiliki sumber daya manusia yang 

secara struktur organisasi sangatlah sederhana namun mendukung kegiatan operasional 

dari penjualan C&C. Dengan struktur organisasi yang sederhana, dikarenakan, pemilik 

juga masih lebih banyak andil dalam memilih bahan dan melakukan kerja sama dengan 

vendor. Namun disisi lain, seperti pekerjaan bagian pemasaran, dan kurir, C&C 

menggunakan sumber daya manusia untuk melakukannya sehingga bisnis dapat berjalan 

lancar, karena dalam hal ini, pemilik tidak bisa melakukannya sendiri. 

No Bahan Baku Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

1 T-shirt polos premium hitam 1008 50,000                50,400,000         

2 T-shirt polos premium putih 1008 50,000                50,400,000         

3 T-shirt polos premium abu abu 720 50,000                36,000,000         

4 Polo shirt polos hitam 432 55,000                23,760,000         

5 Polo Shirt polos abu abu 432 55,000                23,760,000         

Total 3600 184,320,000       
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Bagian yang diambil alih oleh SDM yang dipekerjakan seperti pemasaryang 

menunjang penjualan, relasi ke konsumen dan sebagainya, sedangkan kurir bagian yang 

melakukan pengantaran dan pengambilan barang baik ke vendor ataupun jasa kirim. Untuk 

penjelasan lebih lanjut akan dibahas dibab berikutnya. 


